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Abstract

The original nature or human nature basically likes to be praised and admired, because praise is
a form of other people's attention to themselves. While the Islamic view is related to giving praise
to the Prophet always reminded his followers to be careful when giving praise to others, even he
ordered to throw dust at those who give praise. Although in historical facts it is stated that the
Prophet often give praise to his friends.The Prohibition in the hadith, the Prophet associated with
giving praise is not an absolute prohibition but a metaphor, because considering the risks or
consequences of excessive praise, there is an attitude of ujub, riya', arrogant and too respectful.
So it is permissible to remain careful when giving praise and not to overdo it. As the attitude of
giving praise is also often done by the Prophet SAW for his friends.
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Abstrak

Sifat asal atau fitrah manusia pada dasarnya senang dipuji dan dikagumi, karena pujian adalah
bentuk dari perhatian orang lain terhadap dirinya. Sedangkan pandangan Islam terkait
memberikan pujian Nabi Saw. senantiasa mengingatkan kepada umatnya untuk berhati-hati
ketika memberikan pujian kepada orang lain bahkan beliau memerintahkan untuk melempar debu
kepada orang yang memberikan pujian. Meskipun dalam fakta sejarah disebutkan bahwa Nabi
Saw. sering memberikan pujian kepada para sahabatnya. Larangan di dalam hadis Nabi Saw.
terkait dengan memberikan pujian bukanlah mutlak sebuah larangan melainkan sebuah kiasan,
karena meninjau pada resiko atau akibat dari pujian berlebihan mulai hadirnya sikap ujub, riya’,
sombong bahkan puncak dari sikap ini jatuh pada pengkultusan. Sehingga diperbolehkan dengan
tetap berhati-hati ketika memberikan pujian dan tidak berlebih-lebihan. Sebagaimana sikap
memberikan pujian ini juga sering Nabi Saw. lakukan kepada para sahabat.

Kata kunci: lemparan, pujian, ma’ani al-hadis.

Pendahuluan
Urusan bermasyarakat Islam mengajarkan kepada umatnya bagaimana cara berinteraksi
dan berkumpul bersama orang lain, dalam hal ini Islam menyerukan agar setiap orang memiliki

akhlak mulia, bersikap baik kepada orang lain, dan senantiasa ramah dalam berkehidupan.
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Adapun memberikan pujian dalam pandangan Islam adalah salah satu ruang lingkup yang
berkaitan dengan hidup bermasyarakat, yang mana Islam sendiri telah mengingatkan umatnya
untuk berhati-hati ketika memberikan pujian kepada orang lain. Memberikan pujian kepada
orang lain merupakan sikap yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan sulit untuk
dihindari bagi siapapun. Bahkan pikap memberikan pujian ini juga dahulu sering Nabi Saw
lakukan kepada para sahabatnya, sebagaimana hadis berikut:
pad im0l JA 50 a2 580 G50 AT e 5ab (50 and S5 0 (850 s - Al jale @ JEia
zraall o s yae Gy daa Jadlaas Jia () Sad JASN and (el o (i G & JAT)
“Seseorang telah menyampaikan kepadaku Qutaibah seseorang telah menyampaikan
kepadaku ‘Abd al-‘Aziz bin Muhammad dari Suhail bin Abi Salih dari ayahnya dari Abi
Hurairah radiyallahu’anhu dia mengatakan: Rasulullah Saw. bersabda : “Sebaik-baik pria
adalah Abu Bakr, ‘Umar, Abii ‘Ubaidah bin al-Jarh, Usaid bin Hudair, Sabit bin Qais bin
Syammas, Mu’az bin Jabal dan Mu’az bin Amru ibnul Jamith.

Namun, terdapat di dalam hadis lain bahwa Nabi Saw. sendiri melarang untuk memuiji
orang lain, bahkan di dalam hadis disebutkan perintah untuk melemparkan debu bagi orang
yang memuji.
a1 018 5 AN e i Sl Jn2d o150 (o el Sl (B3 00548 06 yana o G o o o e

AN Gl 0355 8 ind o e 5 e B0 e 0 01505
“Seorang telah menyampaikan kepadaku Abii Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin al-
Musana semuanya dari Ibnu Mahdi- adapun lafaz pada Ibnu al-Musana keduanya
mengatakan, telah menyampaikan kepadaku ‘Abdurrahman dari Sufyan dari Habib dari Abt
Ma’mar ia berkata, seseorang berdiri memuji salah seorang amir, lalu Migdad menaburkan
debu kepadanya dan berkata, Rasulullah Saw. memerintahkan kami untuk menaburkan tanah
di wajah orang yang memuji-muji. 2
Fenomena memuji pada era digital seperti saat ini adalah keniscayaan yang tidak dapat

dihindari. Bagaimana tidak, sosial media yang sudah menjadi konsumsi masyarakat dalam

! Ahmad Muhammad Syakir, Al-Jami’ Al-Sahih Sunan al-Tirmizz, Vol 5 (Beirut: Dar lhya’u al-Tura$ al-
‘Arabi, t.t.), hlm. 666.

2 Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hujaj bin Muslim Al-Qasyiri Al-Naisabiri, Sahiz Muslim, Vol. 8 (Beirut:
Dar al-Jail, t.th.) him. 228.
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kesehariannya dan begitu mudah untuk diakses, maka tidak jarang digunakan sebagai ajang
untuk menjaga eksistensi diri serta berinteraksi secara praktis.

Selain itu dalam interaksi hubungan interpersonal dibutuhkan untuk membangkitkan
motivasi pada jiwa dan sebagai bentuk dari luapan emosi seseorang terhadap sesuatu. Salah
satu kepuasaan seseorang terhadap dirinya hanya akan didapatkan melalui adanya penghargaan
orang lain terkait apa saja yang telah ia lakukan.® Sikap memuji juga adalah bagian kecil dari
cara berkomunikasi serta menyampaikan pernyataan diri yang efektif guna membangun relasi
sosial secara meluas.*

Membangun interaksi baik dalam masyarakat adalah hal penting, sehingga hal ini perlu
diperhatikan, karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkin lepas dari
berkehidupan masyarakat. Interaksi dapat dilakukan secara baik apabila didukung dengan
adanya komunikasi yang bersifat proposional. Memuji menjadi salah satu cara tepat jika
dilakukan sesuai dengan porsinya, meskipun tidak menutup kemungkinan hal ini akan
menimbulkan dampak positif atau negatif.

Sehingga dari kedua hadis di atas hal ini perlu adanya kajian lebih lanjut bagaimana
seharusnya memahami hadis-hadis tersebu, maka hal ini akan dikaji dalam studi ma’ant Al-
Hadis atau dikenal juga dengan syarh Al-Hadis.

Makna Pujian

Pujian secara bahasa dalam KBBI adalah pernyataan, rasa pengakuan dan penghargaan
terhadap sesuatu yang indah, gagah, baik, berani, cantik, tampan, prestasi, dan lain sebagainya.®
Adapun dalam bahasa Arab al-hamdu berasal dari hamida yahmadu yaitu lawan kata dari
mencela. Pernyataan takjub dan penghargaan kepada kebaikan, kelebihan, sesuatu hal yang
tidak seperti pada umumnya atau berbeda.® Menurut ath-Thabrani al-hamdu memiliki arti
kesatuan dengan al-syukr, hal ini juga disebutkan oleh Muhammad bin Makram.” Sedangkan
Ahmad as-Sayib mengungkapkan dalam bukunya, bahwa pujian adalah seni dalam

memberikan penghormatan dan mengungkapkan perasaan cinta.®

3 Cofer, C.N & Appley, M.H., “Motivation: Theory and Research”, Jurnal Psychologist, Vol. 9, 1954,
Oxford, England: Wiley Eastern Limited.

4 Alo Liliweri, Strategi Komunikasi Masyarakat (Yogyakarta: LKiS, 2010M), him. 112.

° Pusat Bahasa Departemen Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka
2005), him. 904.

6 Ibnu Manzur, Lisan Al-‘4rab, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Hadis, 1423), him. 583.

7 1bid., him. 584.

8 Ahmad As-Sayib, Al-Uslub: Dirasah Balagiyah Tahliliyah Asalib Al-Adabiyah (t.k.: t.p., t.t.), him. 88.
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Sedangkan secara makna para ulama seperti Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa
pujian terbagi menjadi dua, pujian ketika orang yang dipuji tidak ada dan pujian diberikan
langsung dihadapan orang yang dipuji. Beliau menyatakan sikap pujian pertama dibolehkan
selama tidak ada kedustaan di dalamnya. Apabila terdapat sebuah kedustaan maka sikap
tersebut dilarang, bukan pujiannya tetapi sebab kedustaan berada di dalam pujian tersebut.
Sedangkan sikap pujian kedua yaitu pujian dilakukan dihadapan orang yang dipuji, dalam
kondisi ini para ulama sebagian memperbolehkan dan sebagian melarang. Oleh sebab itu beliau
melakukan pengkompromian atas keduanya, dengan melihat kondisi orang yang dipuji.
Apabila pujian tersebut tidak menggelincirkan orang yang dipuji kepada sikap sombong, riya,
dan lain-lain maka pujian tersebut diperbolehkan, bahkan beliau menghukumi mustahab jika
terdapat maslahat di dalamnya. Namun, sekiranya dapat diketahui pujian tersebut membuat
orang yang dipuji terlena, maka sikap ini dihukumi belia makruh.®
Menurut Ibnu Hajar ra. menjelaskan perkataan Ibnu Baththal ra. sebagai berikut, “Yang
dimaksud hadis tersebut adalah bagi siapa yang memuji orang lain sedangkan pujian itu tidak
ada pada orang yang dipuji. Memuiji ini akan menjadi sebuah larangan apabila tidak aman dari
rasa ujub (menyombongkan diri), karena orang yang mendapatkan pujian itu akan merasa
memiliki keistimewaan lebih dari orang lain serta merasa lebih baik. Hal ini akan berakibat
menyia-nyiakan amal perbuatan yang telah dilakukan dan terlalu membebani diri dengan apa
penilaian orang. Rasulullah Saw sendiri pernah pernah dipuji dalam hal sya’ir dan khuthbah
beliau, tetapi tidak lantas begitu saja beliau melempar debu dihadapan orang yang memuji.”*
Menurut Muhammad bin Shalih al-Utsaimin menjelaskan secara terperinci dalam syarh
Riyadhus Shalihin bagaimana seharusnya sikap seorang memuji kepada orang lain Pertama,
hendaknya pujian yang diberikan terdapat kebaikan dan memotivasi untuk memiliki sifat-sifat
dan akhlak terpuji. Kedua, apabila memuji bertujuan untuk menjelaskan tentang
keutamaannya. Ketiga, memuji hendaknya tidak dilakukan secara berlebihan apalagi hal
tersebut tidak ada pada sifat asli seseorang yang dipuji. Maka hal ini jelas haram dan
membahayakan bagi yang dipuji. Keempat, memuji sesuai dengan realita diri seseorang,

meskipun hal ini tetap dikhawatirkan akan menimbulkan rasa ujub pada diri seseorang.

® Abdu Al-Rauf Al-Manawi, Faidh Al-Qadir (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubro, 1356 H), him.
236-237.

10 Ibnu Hajar al-* Atsqalani, Fathu al-Bari bi Syarhi Shahih al-Muslim, Vol. 8 (Kairo: Dar al-Hadis, 852H),
him. 477.

1 Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, Syarh Riyadh Al-Salihin (Beirut Libanon: Dar Ibn ‘Ashashah,
2006), him. 564-565.
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Macam-macam Pujian
Dalam kitab Nir al-Zalam karya Nawawi asy-Syafi’i,'? beliau mengkategorikan
macam-macam pujian menjadi empat, yaitu:
1. Pujian Allah Swt. kepada Dzatnya sendiri
Allah Swt. sebagai Tuhan tidak memiliki kepentingan apapun dengan seluruh kalimat
puji-pujian yang ditunjukkan kepada Dzat-Nya sendiri, karena pada hakikatnya pujian
itu adalah sebagai rahmat dari Allah Swt. untuk seluruh ciptaan-Nya yang berada di
alam semesta. Hal ini dikarenakan bahwa dipuji atau tidaknya Allah Swt. sama sekali
tidak mengurangi Dzat-Nya Yang Agung dan suci, Allah Swt. tetaplah Tuhan Yang
Esa dan tidak akan ada duanya.
PR APECA NI
“Dia berfirman, ‘Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (Q.S. Al-
Bagarah [2]: 30.)%3

Ayat ini menunjukkan bahwasannya Allah Swt. memuji Dzat-Nya sendiri
mengenai ke-Esaan-Nya yang mengetahui segala sesuatu, apa saja yang akan terjadi di
bumi dan di langit serta di antara keduanya. Kemudian Allah menekankan bahwa hanya
Dia-lah satu-satunya yang mengetahui dan tidak bagi hambanya, sekalipun Nabi Saw.
sebagai utusan-Nya kecuali pada permasalahan-permasalahan yang Dia kehendaki.

2. Pujian Allah Swt. kepada makhluk-Nya

Nabi Muhammad Saw. dalam firman-Nya Allah Swt. beberapa kali disebutkan
langsung oleh Allah Swt. karena memiliki kemuliaan akhlak luar biasa.

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.”
(QS. Al-Qalam [68]: 4.)*

Ayat di atas adalah salah satu firman yang menunjukkan pujian Allah Swit.
kepada Nabi Saw. Meskipun demikian, sejatinya pujian itu kembali kepada Allah Swt.
yang telah menciptakan Nabi Saw. menjadi sebaik-baik manusia di atas muka bumi ini
serta menjadi pilar peradaban untuk agama Islam hingga saat ini. Semua hal itu tidak
akan terjadi jika tidak atas kehendak Allah Swt. yang telah digariskan kepada Nabi

Saw.

12 Nawawi Asy-Syafi’i, Niir al-Zalam (Jeddah: t.p., t.t.), him. 6.
B1bid., him. 6.
“1bid., him. 564.
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Tidak hanya itu di dalam al-Qur’an Allah juga memuji para sahabat Nabi Saw.
yang setia kepada beliau dalam menyebarkan Islam dan mengumandangkan bahwa

Nabi Muhammad adalah utusan Allah sebagai Nabi penutup.

lyaie 1 slags adie D gpan) gliadly ah sl Gl Jiaills G yaledd) (e (sl 5Y1 6 s
aabaad) 5l G5 19l L Coala SN G583 (5 38 s 1]

“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik,
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya.
Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang agung.” (Q.S. At-Taubah [9]:
100.)%®

3. Pujian makhluk kepada Allah Swit.

Pujian makhluk kepada Allah Swt. disebut zikir yaitu mengingat Allah. Zikir
adalah ingat kepada Allah tidak hanya sekedar di lisan dan hati saja, tetapi ingat juga
akan Dzat, sifat, dan perbuatan-Nya kemudian berserah diri akan hidup dan mati
kepada-Nya. Sehingga tidak ada rasa cemas dan takut menghadapai ujian di dunia.®
Manusia sangat sadar bahwa keberadaan dirinya sebab sang Khalik menghendaki,
dengan begitu ketika manusia melakukan pujian kepada Allah bukan sekedar ungkapan
sastra, nyanyian, ataupun hitungan-hitungan lafaz, melainkan meresapi makna akan
pujian yang ditunjukkan kepada Allah sebagai bentuk relaksasi religius yang dapat
menimbulkan rasa tenang dan rasa aman.’

4. Pujian makhluk kepada makhluk

Memuji orang lain adalah salah satu interaksi yang tidak mungkin lepas dalam
kehidupan sosial sehari-hari, melihat paras yang rupawan, kedudukan yang tinggi,
prestasi, kebaikan-kebaikan dan lain-lain, sehingga ini menimbulkan sikap spontan
untuk melontarkan pujian-pujian. Sudah menjadi fitrahnya manusia senang apabila
mendapatkan pujian dari orang lain, meskipun setiap orang berbeda-beda ketika
menyikapi atas pujian yang didapat. Untuk sebagian orang pujian itu dapat menjadi

sebuah motivasi atas apa yang telah diperoleh dari sebuah usaha, dan hal ini akan

Bibid., him. 203.

16 Sangkan, Berguru Kepada Allah (Jakarta: Bukit Thursina, 2002), him. 87.

17 Herbert Benson MD, Respon Relaksasi: Teknik Meditasi Sederhana Untuk Mengatasi Tekanan Hidup
(Bandung: Mizan, 2000), him. 25.
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membuat orang yang menerima pujian menjadi lebih baik. Namun sebaliknya, ada juga
sebagian orang justru pujian itu melahirkan sikap sombong karena merasa lebih baik
dari orang lain.

Dalam Islam sendiri hal ini telah Nabi Saw. contohkan bagaimana untuk
menyikapi pujian tersebut. Nabi Saw. memerintahkan ketika mendapat pujian

hendaknya memperbanyak doa.

Sk by 2121 Ul oy e 2l 2300 06 73213 &0 51 (8 06 Lania) e
O358 Ly (SN815 Y5 O3ab0 ¥ e J 585 (3l e 12 et 24l

“Dari Asma’1 ia berkata:Ketika Abii Bakar dipuji, beliau berdoa,”Ya Allah, Engkau
lebih mengetahui keadaanku daripada diriku sendiri, dan aku lebih mengetahui
keadaanku sendiri daripada mereka yang memujiku. Ya Allah, jadikanlah aku lebih
baik dari yang mereka sangka, ampunilah aku terhadap apa yang mereka tidak ketahui
tentang diriku, dan janganlah engkau menyiksaku dengan perkataan mereka. '8
Analisis

Secara makna hadis pokok dengan ayat al-Quran tidaklah bertentangan, karena
dalam firman-Nya juga menunjukkan bahwa memberikan pujian sedikit banyak
berujung pada ke-mudharat-an, padahal hakikatnya diketahui bahwa kalimat
Alhamdulillah (segala pujian hanya milik Allah) mutlak seluruh pujian bermuara pada
Sang Khalig. Sebagaimana ayat berikut:

S8 o el sh 2&0d )R S

“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci, Dialah Yang Paling Mengetahui
tentang orang yang bertakwa.” (QS. An-Najm [53]: 32.)%°

Ayat ini memberitakan bahwa pujian dapat mengakibatkan seseorang kagum
pada diri sendiri, artinya ketika seseorang kagum dengan dirinya sendiri hanya akan
memperhatikan nikmat yang diperolehnya dengan melalaikan Dzat yang
memberikannya. Sehingga jiwa merasa nikmat tersebut didapat karena keistimewaan
dirinya dan kepandaiannya, terlepas adanya campur tangan dari Allah Swt.

Meskipun terdapat di dalam nash lain yang tampak seakan-akan bertentangan,

sejatinya hal demikian dimaknai secara substansial, sebagaimana ayat berikut:

18 Bakr1 Hayani, Kanzu Al-‘Amal Fi Sunan Al-Agwal wa Al-Afal, Vol. 12 (t.k.: Shafwah Al-Saqa, 1981),
him. 530.
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sygma Exagrafika, 2009), him. 567.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang
lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan)
perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik
dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain,
dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa
tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim” (QS. Al-Hujurat [49]:
11)2°

Ditinjau secara makna tafsiriyah dalam kitab jalalain setidaknya terdapat tiga
hal penting yang menjadi point utama di dalam ayat di atas yaitu, as-Sukhriyah
(menghina atau merendahkan), al-Lamzu (mencela atau membicarakan aib orang), dan
al-Tanabuz (memanggil orang lain dengan panggilan yang tidak disukai, saling
mencela).?

Pertama, As-Sukhriyah dalam konteks ini yang dihina tidak hanya golongan
saja, penghinaan terhadap pribadi orang lain juga termasuk dari as-Sukhriyah,
penghinaan ini bermula dari timbulnya rasa kesombongan yaitu merasa lebih baik dari
orang atau golongan lain dan Allah Swt. sudah jelas melarang manusia memiliki sifat
seperti ini terlebih hingga mendiskreditkan orang lain. Berdasarkan ayat di atas Allah
menyampaikan bahwa tidak berhak orang lain menilai siapa yang lebih baik di sisi-
Nya, tetapi juga secara bersamaan Allah melarang manusia mencela dengan celaan
yang tidak seharusnya karena terkadang makhluk yang terhina di muka bumi, ternyata
memiliki kedudukan tertinggi pada penduduk langit. Hendaknya melontarkan pujian
bukan hanya karena memiliki materi atau fisik yang sempurna, seperti paras rupawan,
harta melimpah, memiliki kedudukan tinggi dan lain sebagainya yang bersifat
keduniawian. Sebaliknya manusia tidak akan pernah mengetahui siapakah sebenarnya

manusia yang berhak untuk disanjung dan dipuji.

20 |bid., him. 516.
21 Jalal Al-Din Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli & Jalal Al-Din ‘ Abdurrahman bin Abi Bakr Al-Suyiiti,
Tafsir Jalalain (Kairo: Maktabah Al-Syuraq Al-Dauliyah, 2012), him. 516.
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Kedua, Al-Lamzu, sifat ini berkaitan kuat dengan sifat yang pertama, ketika
manusia sudah merasa lebih baik dari orang lain atau ketika sudah merendahkan orang
lain, maka akan hadir sifat buruk lainnya yaitu dengan mencari keburukan-keburukan
orang lain. Kemudian tidak cukup sampai dengan mencari saja langkah selanjutnya
memperbincangkannya pada orang lain (ghibah), sehingga hal ini secara tidak sengaja
tertanam di dalam hatinya rasa kesombongan dan terus menerus mencari kesalahan dan
keburukan orang lain untuk menguatkan segala asumsinya pada orang lain.

Ketiga, Al-Tanabuz adalah memberikan panggilan buruk kepada orang lain.
Dewasa ini, terkhusus era milenial saat ini sudah menjadi hal lumrah di kalangan muda
mudi memanggil teman sebayanya dengan panggilan-panggilan buruk apalagi dengan
teman karib. Terkadang julukan akan disematkan dengan ciri fisik yang menonjol, atau
adanya perangai yang mendominasi atas julukan tersebut. Seharusnya perlu diketahui
bahwa Allah Swt. melarang perilaku seperti ini, yaitu memanggil dengan julukan
sembarang tanpa makna baik (sebagai doa), bahkan tidak menutup kemungkinan
panggilan itu menyakiti dan menyinggung perasaan orang lain sehingga merasa
terzalimi. Al-Tanabuz bermula dari adanya al-Lamzu, sedangkan al-Lamzu bermula
dari adanya sifat al-Sukhriyah sehingga ketiga sifat ini saling berkaitan.??

Berdasarkan makna tafsiriyah di atas, ketiga sifat tersebut dapat dihindari
dengan memberikan pujian sewajarnya saja dan menyadari bahwa semua yang ada pada
diri manusia tidak lain atas kehendak Allah Swt., disamping itu adanya larangan bagi
manusia untuk mencela dan merasa lebih baik dari orang lain sehingga melahirkan sifat
rendah diri dan tidak suka mencela tanpa alasan. Selain itu, larangan mengolok-olok
dalam ayat ini menunjukkan bahwa memberikan pujian adalah salah satu sikap yang
baik untuk dilakukan dengan syarat tidak secara ghuluw (berlebih-lebihan).

Hal ini juga diperkuat dengan beberapa riwayat hadis dijelaskan bahwa Nabi
Saw. dan para sahabat lainnya juga saling memberikan pujian, yang mana pujian
tersebut ditujukan untuk memberikan motivasi para sahabat lain dalam hal ibadah
bahkan muamalah selama hal tersebut tidak berlebih-lebihan dan sesuai dengan apa
yang ada pada diri orang yang dipuji. Imam Nawawi mengatakan di dalam kitab syar/
sahth Muslim, hadis tentang larangan pujian ini datang dengan adanya juga hadis-hadis
sahih lainnya terkait dengan membolehkan melontarkan pujian kepada orang lain.

22 1bid., hIm. 516-522.
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“Diceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan, ia berkata: menceritakan kepada
kami Fulaih, ia berkata: menceritakan kepada kami Abiu al-Nadar dari Ubaid bin
Hunain dari Basr bin Sa’id dari Abi Sa’id al-Khudri ia berkata, Sesungguhnya
Rasulullah duduk di atas mimbar, lalu bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba
diberi pilihan oleh Allah antara diberi bunga dunia sekehendaknya dan diberi apa yang
ada di sisi Allah.” Maka Abii Bakr ra. menangis dan berkata, “Demi mengorbankan
ayah ibu kami wahai Rasulullah, kami takjub dengan orang itu.”” Dan orang-orang pun
berkata, “Lihatlah orang tua ini, Rasulullah mengabarkan tentang seorang hamba
yang diberi pilihan oleh Allah antara diberi bunga dunia dan antara diberi apa yang
ada di sisi Allah, kemudian orang tua itu justru berkata, “Demi mengorbankan ayah-
ayah dan ibu-ibu kami...” maka Rasulullah adalah orang yang diberi pilihan tersebut,
dan Abiu Bakr adalah orang yang paling tahu di antara kami terhadap beliau.
Kemudian Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling banyak
mengorbankan dirinya dan hartanya untukku adalah Abii Bakr, seandainya aku
dijadikan seorang kekasih dari umatku, pasti aku memilih Abii Bakr, tetapi
persaudaraan Islam (lebih baik) dan di masjid tidak tersisa satu pintu pun (yang
terbuka) kecuali pintu Abii Bakr.”*

Meskipun terdapat makna yang seakan-akan kontradiksi antara hadis utama
dengan hadis pendukung, yaitu satu hadis secara eksplisit Nabi Saw. melarang adanya
pujian sedangkan bersamaan dengan itu terdapat hadis lain dan fakta sejarah yang
menunjukkan sikap beliau memberikan pujian kepada pada sahabatnya, ini merupakan
ikhtilaf (perbedaan) dalam hadis.

Imam al-Nawawi dalam syarh Muslim, para ulama hadis telah melakukan

metode jam 'u (pengkompromian) antara hadis-hadis tersebut, yaitu mengkompromikan

23 Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Sahih,\Vol. 1 (Kairo: Dar
Al-Syi’b, 1987), hlm. 126.
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dalil-dalil yang seakan-akan bertentangan kemudian masuk ke dalam kaidah
“mengamalkan kedua dalil lebih baik daripada meninggalkan atau mengabaikan dalil
yang lain.”?* Sesungguhnya larangan di dalam hadis Nabi Saw. terkait dengan
memberikan pujian adalah meninjau pada resiko atau akibat dari pujian yang
berlebihan, sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan berbagai dampak buruk bagi
orang yang dipuji yaitu berupa rasa kagum terhadap diri sendiri serta merasa lebih baik
dari orang lain.?® Sikap yang mungkin akan timbul lebih jauh merasa bahwa semua
yang ada pada dirinya, seperti paras yang elok, kedudukan, harta, kehormatan yang
didapat tidak lain karena pencapaian dirinya dan terlepas dari campur tangan Allah Swt.
yang Maha Pemberi dan Pengatur segala apa yang ada di langit dan di bumi.

Adapun orang yang memiliki keyakinan yang baik dalam agama seperti sahabat
dan salafushalih, rasa ketawadhuan tinggi terhadap Allah Swt. dan mampu melakukan
manajemen hati terhadap segala bentuk pujian yang diperoleh, maka larangan tersebut
tidaklah berlaku meskipun bagi setiap jiwa harus tetap mawas diri terhadap segala
sesuatu yang berdampak pada batin saja (samar-samar). Meskipun hal ini tidak nampak
oleh manusia, tetapi Allah Maha Mengetahui segala niat yang terucap di dalam hati
sehingga apabila ada niat buruk di tengah-tengah amalan dapat mengurangi
kesempurnaan sebuah perbuatan bahkan dapat membatalkan. Oleh karena itu, apabila
seseorang beramal saleh karena Allah, bukan karena manusia kemudian orang tersebut
menuai pujian maka pujian tersebut sebagai kabar gembira yang disegerakan.?®

Selain itu menganalisis pada makna hadis utama lemparan debu kepada orang
yang memuji secara kontekstual, maka makna lemparan di dalam hadis adalah sebuah
kiasan bahwa dari pujian itu dapat menimbulkan dampak yang notabenenya buruk bagi
seseorang sebagaimana konotasi hadis ini juga dimiliki oleh hadis-hadis pendukung
lainnya seperti memotong leher saudaramu, maka dengan demikian pemahaman hadis-
hadis di atas yang telah disebutkan melahirkan pemahaman sebuah kiasan yang
menunjukkan sebuah dampak buruk yang teramat berbahaya untuk seseorang apabila

sikap memuji ini dilakukan dengan berlebih-lebihan. Karena apabila dipahami secara

24 Rahmat Syafe’i, IImu Ushul Figh (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 227.

% Abil Zakariya Yahya bin Syarif bin Mara Al-Nawawi, Al-Manhaj Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj, \ol.
9, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Alamiyyah, 2008), hlm. 468.

%6 Muhammad Sa’ad Al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadits Dalil-dalil Pilihan Enam Sifat Utama, ter;.
Ahmad Nur Kholis Al-Adib, Mujahid (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2007), him. 550.
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tekstual hanya akan menimbulkan ke-mudharat-an bagi orang yang dipuji dan juga
yang memuji.

Fakta sejarah akan kehidupan Nabi Saw. yang senantiasa dibimbing wahyu
Allah yaitu al-Qur’an secara langsung oleh Tuhan Yang Maha Lembut lagi Santun.
Sehingga beliau selalu memberikan contoh terbaik dalam setiap lini kehidupan bagi
seluruh manusia di atas muka bumi, dan salah satunya sikap ketika Nabi memberikan
pujian. Beliau mampu mengemas sedemikian rupa agar pujian yang dilontarkan
menjadi sebuah pujian yang baik, tidak hanya sekedar terucap di lisan secara spontan
tanpa makna, bahkan menjerumuskan dan merusak kepribadian orang yang dipuiji.
Maka berikut sikap memuji yang dicontohkan oleh Nabi Saw:
1. Nabi Saw. tidak memuji secara langsung dihadapan orang yang dipuji, tetapi

dihadapan orang lain dengan tujuan menjadi motivasi orang lain.

15 ) haiale 4520 AT e JA5 ) OB G 85 et alug e il L 600 06
Nabi Saw bersabda. “Siapa yang ingin melihat seorang yang termasuk ahli surga,
lihatlah laki-laki ini.” %'

2. Nabi Saw. lebih sering memberikan pujian dengan doa. Doa adalah kekuatan serta
bukti bahwa melalui doa yang tulus kepada Allah dapat mewujudkan segala hajat
yang diharapkan, dan selama seorang hamba berdoa kebaikan niscaya Allah akan
senantiasa mengiringi kehidupannya penuh dengan keberkahan. Sehingga ketika
Nabi melihat ketekunan dan kesungguhan yang amat kuat Ibn ‘Abbas dalam
mempelajari tafsir al-Qur’an, beliau tidak serta merta memuji dengan pujian semata
melainkan dengan sebuah doa dan juga menegaskan bahwa Ibn ‘Abbas akan

menjadi seorang fagih dalam mempelajari al-Qur’an.

Pl 08 Altes s adle ) Lo 0 e i Al e 0 e i 0 e 5 (e () LS

i Ade 5 il b 44
“Telah bercerita kepada kami Ibn ‘Abbds adalah dia itu ‘Abdullah bin ‘Abbas bin
‘Abd al-Mutallib anak paman Nabi Saw., beliau mendoakannya (Ibn ‘Abbds): “Ya

27 Abii Al-Hasan Muslim bin Al-Hujjaj bin Muslim Al-QusyairT Al-Naisabiiri, Sahth Muslim, Vol. 9
(Beirut: Dar Al-Afaq Al-Jadidah: t.t.), him. 33.
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Allah, jadikanlah ia ahli dalam ilmu agama dan ajarilah dia ilmu tafsir (al-
Qur’an).”?

3. Dilarang memberikan pujian secara berlebih-lebihan bahkan sampai jatuh pada
pengkultusan, bahkan sebenarnya sifat tersebut tidak terdapat pada diri orang yang
dipuji, maka pujian yang seperti ini juga sangat dilarang.

Berdasarkan pemaparan pemahaman hadis di atas ialah sikap memuji ini
dibenarkan selama tidak menimbulkan dampak buruk dan fitnah bagi orang yang
dipuji serta betujuan untuk memberikan contoh dengan melihat orang yang berlaku
kebaikan, adapun pujian adalah salah satu bentuk nikmat yang Allah berikan kepada
orang-orang beriman dan senantiasa rendah diri. Sebagai seorang mukmin juga
menyadari bahwa segala pujian yang didapat semata-mata atas kehendak Allah dan
puncak segala pujian hanya milik Allah.

Penutup

Para ulama sepakat untuk melakukan jam u atau pengkompromian bahwa

larangan memberikan pujian yang terdapat di dalam teks hadis adalah melihat pada

resiko atau akibat dari pujian yang berlebihan, sehingga dikhawatirkan akan
menimbulkan berbagai dampak buruk bagi orang yang dipuji di antaranya yaitu rasa
kagum terhadap diri sendiri atau sombong serta merasa lebih baik dari orang lain.

Sedangkan apabila orang yang dipuji dipandang memiliki akhlak yang baik, tawadhu,

dan yakin bahwa apabila mendapatkan pujian tidak akan timbul riya’ dan sebagainya

maka hal ini diperbolehkan dengan catatan tidak dilakukan secara berlebih-lebihan,
karena hal ini juga dapat dijadikan sebagai motivasi bagi orang lain untuk melakukan
kebaikan.
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